BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas peneliti dapat menyimpulkan sebagai

berikut:

1.

Perilaku petani dalam mengadopsi sistem tanam jajar legowo yakni
penerapan sistem jajar legowo mendapatkan respon positif dari mayoritas
petani di Kecamata Dungaliyo Kabupaten Gorontalo, berdasarkan hasil
penelitian dari 54 responden, 34 atau 62,97% responden menerapkan sistem
ini dengan alasan karena menguntungkan dan 20 orang atau 37,03
menggunakan jajar legowo dengan alasan karena mencoba-coba, karena
inovasi ini terhitung maka baru belum seutuhnya langsung diterapkan oleh
petani secara keseluruhan. Petani masih perlu waktu yang cukup lama agar
inovasi tersebut dapat diadopsi dan menjadi bagian dari kebutuhan petani
sebagai pengguna.

Identifikasi faktor intenal dan eksternal yang mempengaruhi petani pada
penerapan sistem jajar legowo yakni faktor internalnya berupa umur, status
lahan, pengetahuan petani tentang keuntungan jajar legowo, dan faktor
eksternal berupa Peran dari lembaga penyuluhan, adanya dukungan
pemerintah, bantuan alsintan dan sarana produksi.

Strategi penyuluhan dalam penerapan sistem jajar legowo melalui diagram
analisi SWOT berada dikuadran 1 yaitu mendukung strategi yang agresif
atau strategi SO (Strenght — Opportunities), petani memiliki fungsi yang
kuat yang ditunjukkan oleh kekuatan dan peluang yang dimiliki, situasi
yang sangat menguntungkan karena memiliki kekuatan dan peluang yang
dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya dan semaksimal mungkin, dimana peran
aktif dan kerjasama kelompok tani mempermudah lembaga penyuluhan
dalam mensosialisasikan terkait penerapan jajar leowo, dukungan kelompok
tani pada penerapan sistem jajar legowo semakin meningkat di sebabkan
karena adanya bantuan alsintan dan sarana produksi dari pemerintah sebagai

penunjang dalam menerapkan sistem jajar legowo.



B. Saran.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Penyuluhan dan Komunikasi
Pertanian dalam Merubah Paradigma Petani pada Penerapan Sistem Jajar Legowo
maka dapat disarankan beberapa hal antara lain sebagai berikut :

1. Diperlukan penyebarluasan wilayah-wilayah yang dapat menjadi  basis
menggunakan sistem jajar legowo.

2. Pemerintah atau Instansi terkait seperti BP3K Kecamatan Dungaliyo
Kabupaten Gorontalo agar dapat mengatasi kelemahan dan ancaman dalam
penerapan sistem jajar legowo sehingga sistem jajar legowo bisa di terapkan
sepenuhnya oleh emua petani yang ada di Kecamatan Dungaliyo Kabupaten
Gorontalo.

3. Diharapkan pada pemerintah melalui Instansi terkait, agar lebih intens untuk
melakukan penyuluhan terkait sistem jajar legowo lebih khusus pada
keuntungan dalam menggunakan sistem tanam jajar legowo.

4. Untuk warga masyarakat Kecamatan Dungaliyo yang pekerjaannya sebagian
besar dalam bidang pertanian khususnya petani padi diharapkan agar lebih
memanfaatkan peluang-peluang yang sudah diprogramkan oleh pemerintah
yang bermanfaat khususnya dalam menerapkan sistem jajar legowo.

5. Diperluan penelitian lanjutan tentang strategi penyuluhan dalam merubah
paradigma petani pada penerapan system jajar legowo mengenai faktor-faktor
lain yang belum diteliti.

6. Perlu adanya penetapan/aturan tertulis yang harus dipatuhi oleh elompok tani
dalam menerapkan system jajar legowo.

7. Perlu adanya sangsi sosial bagi petani yang melanggar aturan yang

diberlakuan dalam kelompok tani.
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